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Abstract. Jambi Province has the highest prevalence of tobacco smoking among individuals aged 15 years and
above in Indonesia within the past month. In addition, Jambi also records the highest average number of cigarettes
smoked per day by individuals in this age group, with an average of 18 cigarettes per day. This situation highlights
the significant level of tobacco consumption in the province, which may affect adolescent smoking behavior,
including among vocational school students. Objective: To analyze the factors influencing smoking behavior
among students of SMKN 3 Kota Jambi. This study was a quantitative research with a cross-sectional design.
The sample consisted of 114 students selected using random sampling techniques. The study was conducted at
SMKN 3 Kota Jambi. The dependent variable was smoking behavior, while the independent variables included
knowledge, parental influence, peer influence, and exposure to cigarette advertisements. Data were analyzed
using univariate and bivariate analyses with the chi-square test at a 95% confidence interval. The proportion of
students who smoked at SMKN 3 Kota Jambi in 2025 was 46.5%. There were significant associations between
smoking behavior and knowledge (p-value = 0.008; PR: 1.730; 95% CI: 1.163-2.573), parental influence (p-
value = 0.023; PR: 1.597; 95% CI: 1.081-2.357), and peer influence (p-value = 0.001; PR: 2.038; 95% CI:
1.346-3.086). However, no significant association was found between exposure to cigarette advertisements and
smoking behavior (p-value = 0.127; PR: 1.366; 95% CI: 0.929-2.010).The factors influencing smoking behavior
among students of SMKN 3 Kota Jambi were knowledge, parental influence, and peer influence.
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Abstrak. Provinsi Jambi memiliki prevalensi penduduk umur 15 tahun ke atas yang merokok tembakau dalam
sebulan terakhir tertinggi, juga merupakan provinsi dengan rata kuantitas batang rokok yang dihisap per hari oleh
penduduk umur 15 tahun ke atas yang merokok tembakau dalam sebulan terakhir tertinggi di Indonesia, yakni 18
batang rokok per hari. Menganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada siswa SMKN 3 Kota
Jambi. Jenis Penelitian kuantitatif dengan cross-sectional, sampel sebanyak 114 orang. Pengambilan Sampel
menggunakan teknik random sampling. Penelitian dilakukan di SMKN3 Kota Jambi. Variabel dependen
penelitian yaitu perilaku merokok sedangkan variabel independen yaitu pengetahuan, pengaruh orang tua,
pengaruh teman sebaya dan paparan iklan. Analisis yang digunakan yaitu univariate dan bivariate menggunakan
uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%CI. Diperoleh Proporsi perilaku merokok pada siswa SMKN 3
Kota Jambi tahun 2025 sebesar 46,5%. Ada hubungan pengetahuan p-value = 0,008 (PR: 1,730;95%CI: 1,163-
2,573), pengaruh orang tua p-value = 0,023 (PR: 1,597;95%Cl; 1,081-2,357), pengaruh teman sebaya p-value =
0,001 (PR: 2,038;95%Cl; 1,346-3,086) dengan perilaku merokok. Tidak ada hubungan antara paparan iklan p-
value = 0,127 (PR: 1,366;95%CIl; 0,929-2.010) dengan perilaku merokok. Faktor yang mempengaruhi perilaku
merokok yaitu: pengetahuan, pengaruh orang tua dan pengaruh teman sebaya pada siswa SMKN 3 Kota Jambi.

Kata kunci: Pengetahuan, Pengaruh Orang Tua, Pengaruh Teman Sebaya

1. LATAR BELAKANG

Perilaku merokok masih menjadi masalah utama. Di Indonesia, persentase perokok
masih tinggi dan menyerang berbagai kelompok umur dan lapisan masyarakat, meski telah
dilakukan berbagai penanggulangan dan pencegahan. Merokok adalah kebiasaan menyalakan
sebatang rokok kemudian menghisapnya, sehingga menghasilkan asap yang dapat dihirup oleh
orang di sekitar.(lhsan et al., 2022)

Merokok merupakan kebiasaan merugikan baik bagi indvidu atau sekitarnya, terdapat
beberapa penelitian yang mendukung pernyataan ini dari sudut pandang mereka yang terkena
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dampaknya. Karena konsekuensi kesehatan jangka panjang dari kebiasaan merokok, seperti
peningkatan risiko penyakit jantung, kanker, dan penyakit pernapasan, sangat penting untuk
meningkatkan upaya pencegahan, edukasi, dan regulasi yang lebih ketat terkait penggunaan
tembakau. Meskipun Indonesia telah mengambil beberapa langkah anti tembakau, masih
terdapat masalah dalam mengubah norma budaya seputar merokok, meningkatkan kesadaran
akan risiko kesehatan yang terkait dengannya, dan mendorong perubahan kebiasaan merokok.

Berdasarkan laporan Southeast Asia Tobacco Control Alliance (SEATCA) perokok
muda diperkirakan berjumlah sekitar 24 juta di seluruh dunia. Dari jumlah tersebut, Asia
Tenggara (6,4 juta atau 27%) memiliki jumlah perokok remaja terbesar perokok muda. Di
ASEAN, prevalensi perokok muda cukup tinggi (berkisar antara 11,3% dan 19,2%) terutama
di Indonesia, Malaysia, Filipina dan Thailand.(Asia & Control, 2024)

Wilayah Asia Tenggara diperkirakan memiliki tingkat rata-rata penggunaan tembakau
tertinggi dibandingkan dibandingkan dengan wilayah WHO lainnya, yaitu sekitar 50% pada
tahun 2000 dan 29% pada tahun 2020. Kawasan Asia Tenggara menuju tingkat prevalensi rata-
rata 26% pada tahun 2025 (World Health Organization (WHQO), 2021)

Kumpulan data global menunjukkan bahwa setidaknya 38 juta remaja berusia 13-15
tahun adalah pengguna tembakau saat ini, 25 juta anak laki-laki. Wilayah Asia Tenggara
memiliki jumlah pengguna tembakau remaja berusia 13-15 tahun terbesar 10 juta, atau 27%
dari total global.(Ghebreyesus et al., 2023)

Persentase perokok aktif di Indonesia terus mengalami peningkatan, sekitar 70 juta
orang yang merupakan perokok aktif 7,4% berusia antara 10 dan 18 tahun. Anak dan remaja
adalah kelompok yang paling sering merokok.(Kemenkes, 2023)

Menurut data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) tahun 2019 19,2% siswa, 35,6%
anak laki-laki, dan 3,5% anak perempuan saat ini menggunakan produk tembakau.(World
Health Organization (WHO), 2019) Di sisi lain, data SKI1 2023 menunjukkan usia 15-19 tahun
dengan prevalensi perokok (18,1%).(Kemenkes, 2023)

Perilaku merokok menjadi salah satu faktor risiko dalam pengendalian penyakit tidak
menular. Salah satu upaya perlindungan masyarakat dari paparan asap rokok adalah dengan
mengembangkan kawasan tanpa asap rokok dengan penetapan peraturan dan kebijakan daerah
serta pelaksanaannya. Indikator tersebut bertujuan untuk mendorong terwujudnya penduduk
Indonesia yang sehat, terampil, dan produktif serta terbebas dari asap rokok.(Indonesia, 2022)

Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perilaku merokok, sehingga dapat diambil langkah untuk menurunkan

prevalensi perokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi perokok di SMKN 3
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Kota Jambi, menganalisis hubungan pengetahuan, pengaruh orang tua, pengaruh teman sebaya,

paparan iklan terhadap perilaku merokok siswa SMKN 3 Kota Jambi.

2. KAJIAN TEORITIS

Sejalan dengan penelitian Jannah et al hasil penelitian menujukkan (p-value= 0,001)
bahwa pengetahuan berhubungan dengan perilaku merokok. Hasil analisis yang dilakukan juga
menemukan bahwa siswa-siswi yang berpengetahuan rendah berisiko 3,789 kali untuk
merokok dibandingkan dengan siswa-siswi yang berpengetahuan tinggi tentang rokok.(Jannah
& Yamin, 2021) Temuan ini sejalan dengan studi Muslim et al hasil penelitian menyatakan
bahwa pengetahuan (p-value = 0,001) berhubungan terhadap perilaku merokok remaja. Remaja
berpengetahuan kurang mempunyai risiko 2,676 kali untuk merokok dibandingkan remaja
yang memiliki pengetahuan baik.(Muslim et al., 2023) Sejalan dengan peneltian Violita et al
menunjukkan p-value=0,007 dengan (p<0,05) terdapat hubungan signifikan antara pengaruh
orang tua dengan perilaku merokok remaja di SMK N 1 Keerom. Pada penelitian ini, pengaruh
orang tua berhubungan signifikan dengan perilaku merokok remaja di SMKN 1 Keerom Kota
Jayapura. Dimana kelompok remaja yang hidup bersama dengan orang tua atau saudara
perokok lebih banyak yang merokok dibandingkan kelompok remaja yang tinggal bersama
keluarga tidak merokok.(Violita et al., 2023) Penelitian ini sejalan dengan Syaida et al
diperoleh p-value = 0,000 (p<0,05) berarti ada hubungan pengaruh orang tua dengan perilaku
merokok pada remaja di Baamang Hilir Kotawaringin Timur. Peneliti berasumsi bahwa orang
tua memiliki pengaruh pada anaknya dalam hal merokok, khususnya orang tua perokok,
kemungkinan besar akan membuat akan membuat anaknya meniru perilaku merokok yang
lakukan oleh orang tuanya.(Syaida et al., 2020) Sejalan dengan penelitian Aisyiah et al hasil
yang diperoleh nilai p-value=0,00 (p<0,05), artinya terdapat hubungan penegaruh teman
sebaya dengan perilaku merokok. (Aisyiah et al., 2022)

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan rancangan penelitian
cross-sectional yaitu pengumpulan data pada suatu titik waktu tertentu terhadap berbagai unit
atau individu yang menjadi subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
Probability Sampling berupa simple random sampling yakni pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa laki-laki SMKN 3 Kota Jambi yang

berjumlah 1.449 siswa laki-laki. Dengan jumlah sampel sebanyak 114. Dengan Variabel
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dependen perilaku merokok dan variable independen adalah pengetahuan, pengaruh orang tua,
pengaruh teman sebaya, paparan iklan.

Analisis data dalam penelitian ini adalah : Analisis Univariate, Analisis Bivariate.
Analisis bivariate dipergunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel sebagai pembuktian
adanya korelasi signifikan variabel bebas dan terikat melalui analisis chi-square dengan (o =
0,05, CI = 95%). Uji statistik diolah dengan system computer yang dibantu dengan software
pengolah data statistik. Ukuran asosiasi yang digunkan dalam penelitian ini adalah Prevalence
Ratio (PR) dimana ukuran ini membandingkan kelompok yang terpapar dengan kelompok yang

tidak terpapar.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai proporsi dan gambaran umum berdasarkan variabel
penelitian perilaku merokok di SMKN 3 Kota Jambi didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Faktor-Faktor Penyebab
Perilaku Merokok (n=114)

Variabel Jumlah Persentase (%0)
Perilaku Merokok

Merokok 53 46,5%
Tidak Merokok 61 53,5%
Pengetahuan

Kurang Baik 49 43%
Baik 65 57%
Pengaruh Orang Tua

Ada 47 41,2%
Tidak Ada 67 58,8%
Pengaruh Teman Sebaya

Ada 51 44,7%
Tidak Ada 63 55,3%
Paparan lklan

Terpapar 43 37,7%
Tidak Terpapar 71 62,3%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa proporsi perilaku merokok pada siswa SMKN
3 Kota Jambi tahun 2025 sebesar 46,5% hal ini menujukkan bahwa kejadian perilaku merokok
terbilang cukup menjadi masalah diakarenakan hampir 50% siswa berperilaku merokok.

Distribusi responden berdasarkan pengetahuan kategori kurang baik sebanyak 49

responden (43%), berdasarkan pengaruh orang tua 47 responden (41,2%) ada pengaruh orang
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tua, berdasarkan pengaruh teman sebaya diketahui sebanyak 51 responden (36%) ada pengaruh
teman sebaya, berdasarkan paparan iklan diketahui terdapat 41 responden (37,7%) kategori
terpapar iklan.

Tabel 2 Hubungan Variabel Penelitian Dengan Perilaku Merokok Pada Siswa
SMKN 3 Kota Jambi Tahun 2025 (n = 114)

Perilaku Merokok PR
Variabel Ya Tidak Total (95% CI) p-value
n % n % N %

Pengetahuan

Kurang Baik 30 61,2 19 38,8 49 100 1,730 (1,163- 0,008
2,573)

Baik 23 354 42 64,6 65 100

Pengaruh Orang Tua

Ada 28 59,6 19 40,4 47 100 1,597 (1,081- 0,023
2,357)

Tidak Ada 25 37,3 42 62,7 67 100

Pengaruh Teman

Sebaya

Ada 33 64,7 18 353 51 100  2,038(1,346- 0,001
3,086)

Tidak Ada 20 31,7 43 68,3 63 100

Paparan Iklan

Terpapar 24 55,8 19 44,2 43 100  1,366(0,929- 0,127
2,010)

Tidak Terpapar 29 40,8 42 59,2 71 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan kurang baik yang
memiliki perilaku merokok berjumlah 30 orang (61,2%), sedangkan responden dengan
pengetahuan baik berjumlah 23 orang (35,4%). Hasil penelitian diperoleh nilai p-value=0,008
(p<0,05) yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku merokok pada siswa
SMKN 3 Kota Jambi. Variabel pengetahuan merupakan faktor risiko dapat dilihat dari hasil
PR=1,730 (95%Cl1=1,163-2,573) yang menujukkan PR > 1 artinya responden dengan
pengetahuan kurang baik berisiko memiliki perilaku merokok 1,730 kali untuk memiliki
perilaku merokok dibandingkan dengan responden dengan pengetahuan baik. Sejalan dengan
penelitian Jannah et al hasil penelitian menujukkan (p-value= 0,001) bahwa pengetahuan
berhubungan dengan perilaku merokok. Hasil analisis yang dilakukan juga menemukan bahwa
siswa-siswi yang berpengetahuan rendah berisiko 3,789 kali untuk merokok dibandingkan
dengan siswa-siswi yang berpengetahuan tinggi tentang rokok.(Jannah & Yamin, 2021)

Temuan ini sejalan dengan studi Muslim et al hasil penelitian menyatakan bahwa pengetahuan
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(p-value = 0,001) berhubungan terhadap perilaku merokok remaja. Remaja berpengetahuan
kurang mempunyai risiko 2,676 kali untuk merokok dibandingkan remaja yang memiliki
pengetahuan baik.(Muslim et al., 2023)

Melalui kegiatan upaya meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya rokok dengan
pameran poster diharapkan sekolah bisa meningkatkan kesadaran dan pencegahan perilaku
merokok di lingkungan sekolah. Selain itu, perlu dilakukan pemantauan terus menerus terkait
penerapan dilarang merokok di lingkungan sekolah.(Ridwan et al., 2024) Setiap individu yang
memiliki pengetahuan tentang bahaya merokok merupakan faktor penting dalam pelaksanaan
pencegahan perilaku merokok. Untuk itu penyampaian informasi tentang bahaya merokok
harus selalu disampaikan kepada siswa agar di kemudian hari siswa tersebut tidak terlibat
dalam perilaku merokok. (Nurfadillah Wahid et al., 2023)

Ada pengaruh orang tua yang memiliki perilaku merokok berjumlah 28 orang (59,6%),
sedangkan responden dengan tidak ada pengaruh orang tua berjumlah 25 orang (37,3%). Hasil
penelitian diperoleh nilai p-value=0,023 (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara
variabel pengaruh orang tua dengan perilaku merokok siswa. Sejalan dengan peneltian Violita
et al menunjukkan p-value=0,007 dengan (p<0,05) terdapat hubungan signifikan antara
pengaruh orang tua dengan perilaku merokok remaja di SMK N 1 Keerom. Pada penelitian ini,
pengaruh orang tua berhubungan signifikan dengan perilaku merokok remaja di SMKN 1
Keerom Kota Jayapura. Dimana kelompok remaja yang hidup bersama dengan orang tua atau
saudara perokok lebih banyak yang merokok dibandingkan kelompok remaja yang tinggal
bersama keluarga tidak merokok.(Violita et al., 2023) Penelitian ini sejalan dengan Syaida et
al diperoleh p-value = 0,000 (p<0,05) berarti ada hubungan pengaruh orang tua dengan
perilaku merokok pada remaja di Baamang Hilir Kotawaringin Timur. Peneliti berasumsi
bahwa orang tua memiliki pengaruh pada anaknya dalam hal merokok, khususnya orang tua
perokok, kemungkinan besar akan membuat akan membuat anaknya meniru perilaku merokok
yang lakukan oleh orang tuanya.(Syaida et al., 2020)

Ada pengaruh teman sebaya yang memiliki perilaku merokok berjumlah 33 orang
(64,7%) sedangkan responden dengan tidak ada pengaruh teman sebaya yang memiliki
perilaku merokok berjumlah 20 orang (31,7%) . Hasil penelitian diperoleh nilai p-value=0,001
(p<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara variabel pengaruh teman sebaya dengan
perilaku merokok siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Surdin et al hasil menujukkan p-value=0,000 lebih kecil dari (p<0,05). Artinya, terdapat
hubungan pengaruh teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di SMA YP PGRI 2
Kota Makassar.(Surdin et al., 2023)
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Sejalan dengan penelitian Aisyiah et al hasil yang diperoleh nilai p-value=0,00 (p<0,05),
artinya terdapat hubungan penegaruh teman sebaya dengan perilaku merokok. Dengan nilai
Odds Ratio (OR) adalah 209,000 artinya, pengaruh teman sebaya yang kurang baik berpeluang
sebesar 209,000 kali lipat lebih besar untuk menyebabkan perilaku merokok dibandingkan
dengan pengaruh teman sebaya yang baik.(Aisyiah et al., 2022)

Responden dengan terpapar paparan iklan yang memiliki perilaku merokok berjumlah
24 orang (55,8%), sedangkan responden dengan tidak terpapar paparan iklan yang memiliki
perilaku merokok berjumlah 29 orang (40,8%). Hasil penelitian diperoleh nilai p-value=0,127
(p>0,05) yang artinya tidak ada hubungan antara paparan iklan dengan perilaku merokok
dengan siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi dan
Yuliawati diperoleh nilai p=0,816 (p>0,05) maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara paparan iklan dengan perilaku merokok.(Pratiwi & Yuliawati, 2022) Sejalan
dengan penelitian Mokolomban et al di peroleh p-value=0,712 (p>0,05) berarti tidak ada
hubungan terpapar iklan rokok dengan perilaku merokok remaja. (Mokolomban et al., 2023)

Peraturan Daerah tentang Kawasan Tanpa Rokok merupakan upaya pencegahan
merokok di lingkungan sekolah Kebijakan kawasan tanpa rokok tidak akan ada artinya apabila
terjadi kelalaian dalam penerapannya sehingga tidak berdampak pada kepatuhan perilaku
merokok sesuai kebijakan Kawasan Tanpa Rokok.(Ridwan et al., 2023)

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut : Proporsi perilaku merokok pada siswa SMKN 3 Kota Jambi tahun 2025 sebesar
46,5%. Distribusi responden berdasarkan pengetahuan kategori kurang baik sebanyak 49
responden (43%), berdasarkan pengaruh orang tua 47 responden (41,2%) ada pengaruh orang
tua, berdasarkan pengaruh teman sebaya diketahui sebanyak 51 responden (36%) ada pengaruh
teman sebaya, berdasarkan paparan iklan diketahui terdapat 41 responden (37,7%) kategori
terpapar iklan. Terdapat hubungan antara pengetahuan, pengaruh orang tua, pengaruh teman
sebaya dengan perilaku merokok pada siswa SMKN 3 Kota Jambi. Namun tidak ada hubungan
antara paparan iklan dengan perilaku merokok pada siswa SMKN 3 Kota Jambi.

Untuk mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang sehat dan bebas asap rokok,
disarankan agar siswa lebih aktif dalam meningkatkan literasi mengenai bahaya merokok.
Dengan meningkatnya pemahaman siswa tentang dampak negatif rokok, diharapkan akan
tumbuh kesadaran untuk menjauhi kebiasaan merokok. Selain itu, siswa juga perlu didorong

untuk mematuhi peraturan yang berlaku mengenai Kawasan Tanpa Rokok (KTR) sebagai
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bentuk partisipasi aktif dalam menjaga kesehatan diri sendiri dan lingkungan sekolah secara

keseluruhan.
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